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1.1 Latar Belakang

Air merupakan kebutuhan utama bagi setiap insagrgipkaan bumi baik
manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan. Setiapteegmereka tidak lepas
dari kebutuhan akan air, bahkan segala sesuatu lyalgp berasal dari air.
Tubuh manusia itu sendiri, lebih dari 70% tersusdari air, sehingga
ketergantungannya akan air sangat tinggi. Manussniatuhkan air yang
cukup untuk memenuhi kebutuhan pertanian, industupun kebutuhan
domestik, termasuk air bersih. Hal ini berarti bahwertambahan jumlah
penduduk yang terus menerus terjadi, membutuhkamauyang sadar dan
sengaja agar sumber daya air dapat tersedia dssxdkedanjutan.

Dewasa ini kebutuhan air minum untuk memenuhi &ksvpenduduk
makin meningkat. Peningkatan itu terjadi bukan laakgrena penduduk yang
bertambah, tetapi juga karena aktivitas yang meutikatin air meningkat,
seperti kawasan industri, perdagangan, pendidiganwisata, dan sebagainya.
Peningkatan kebutuhan air yang mencapai 4-8% pertaderlu diantisipasi
secara baik agar tidak terjadi krisis air dimasanala¢ang, seperti yang telah
terjadi di beberapa wilayah Indonesia. Minimnya yang layak dikonsumsi,
baik untuk konsumsi maupun untuk kegiatan produgada prinsipnya
disebabkan oleh keterbatasan air yang memiliki itagal baik. Untuk
menghadapi meningkatnya kebutuhan air dan kompstisggunaaan air yang
semakin ketat maka diperlukan pengelolaan sumbardayang memadai.

Peningkatan kebutuhan atalemandterhadap air secara umum dapat
dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu : (1) Air untukgerluan konsumsi domestik
atau rumah tangga misalnya untuk mandi, mencuamaseak, dan minum. (2)
Air untuk keperluan pengairan lahan pertanian migaluntuk irigasi, mengairi
sawah, perikanan, dan usaha tani lainnya. (3) Aituku kegiatan industri

misalnya untuk pembangkit listrik, proses produksinsportasi, dan kegiatan



yang lainnya. Diperkirakan kebutuhan rata-ratabaisih setiap individu adalah
sekitar 27 hingga 200 liter perhari. Kebutuhan dés@sebut bisa berbeda-beda
tergantung keadaan geografis dan karakteristikviddi yang bersangkutan.
Namun, secara keseluruhan, baku minimum untuk mehedbutuhan dasar
minum, sanitasi, mandi, dan memasak rata-rata gakas0 liter per orang per
hari (Gleick, 1996) dalam Wisana (2001:34). (httpsw.lablink.or.id/ .2006)
Indonesia merupakan negara terkaya air ke-5 diadsetelah Brasil (5.670
km3/th), Rusia (3.904 km?3/th), China (2.880 km3/than Kanada (2.856 km3/th)
(Water Resources Institute Washingt@891), dengan ketersediaan air sebesar
2.530 kni/ th. Ketersediaan air bersih ini cenderung melarakiat kerusakan
alam dan pencemaran, sedangkan kecenderungan ksinaundi Indonesia
diperkirakan akan naik sebesar 15-35% perkapitagiem. Jumlah penduduk
Indonesia yang telah mencapai lebih dari 200 jakan mengakibatkan
kebutuhan air bersih menjadi semakin mendesak. Meénuembaga IImu
Pengetahuan Indonesia (LIPI), Indonesia memiliki pétensi air dunia atau
21% potensi air di Asia Pasifik. (Pikiran Rakya®, Rlaret 2005). Salah satu

potensi air itu adalah air tanah yang berbentultaram alami Wwater spring.
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Sumber : Indreswari Guritno (Air dan Banjir di Indesia, 2004)

Gambar 1.1 Prakiraan Potensi Air di Indonesia dateisediaan Air per Kapita



1.2

Daerah Kabupaten Banyumas sebenarnya dapat dikatakap potensial
akan sumberdaya mata air alami. Menurut keteran¢gpala Dishutbun Ir
Wisnu Hermawanto, berdasarkan pendataan yang ##akulinas tersebut,
jumlah mata air di Kabupaten Banyumas sampai saatialah 3.005 titik yang
tersebar di 27 Kecamatan. (Suara Merdeka, 19 2p04).

Desa Sunyalangu yang secara administratif termaglayah Kecamatan
Karanglewas, merupakan salah satu desa yang mebelierapa sumber mata
air alami yang mengalir secara terus menerus sapgu@hun. Sumber mata air
tersebut diantaranya yang cukup besar adalah rirafdilkutuk yang berada di
sekitar kawasan persawahan di dekat Balai Desaatamyu. Walaupun mata
air tersebut mengalirkan debit air yang cukupibgrhh, pada kenyataannya
belum dapat dimanfaatkan secara maksimal.

Penduduk Desa Sunyalangu sampai saat ini hanyaaméalgan mata air
tersebut dengan metode pendistribusian yang mssderhana. Oleh sebab itu,
debit air yang pada mulanya cukup besar menjadjaddeecil ketika sampai di
rumah-rumah penduduk. Pemanfaatan mata air tergabat belum merata,
padahal air tersebut sangat dibutuhkan pendudukk k&perluan rumah tangga
seperti minum dan MCK (mandi, cuci, kakus). Olelheka itu penduduk desa
sangat tergantung pada air dari mata air alamebets Menurut Kepala desa
setempat dan sebagian warga, apabila mata airuteslpat dikembangkan
dengan baik akan sangat bermanfaat bagi kelangsundap masyarakat Desa
Sunyalangu. Sesuai dengan UU No. 7 Tahun 2004ngr&amber Daya Air,
maka pemanfaatan mata air alami untuk sumber asitbg@edesaan akan

memberikan manfaat yang sangat besar bagi masyaraka

Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada mata air Clikutuk desa Sunyalangu
Kecamatan Karanglewas, Purwokerto. Hal ini didemarbada fakta bahwa
masyarakat Desa Sunyalangu dan sekitarnya sanggnbeng pada mata air
tersebut dan pada kenyataannya, distribusi matadiawwilayah itu kurang

maksimal. Secara geografis, mata air tersebut mgkinkan untuk dialirkan



secara gravitasi (alami) menuju ke daerah pelaya@ayaitu Desa Sunyalangu,
namun tidak menutup kemungkinan jika desa lain y@rgekatan dapat teraliri
pula oleh distribusi air bersih tersebut. Desa ydmydekatan dengan
Sunyalangu yang memungkinkan untuk dialiri air dadta air Clikutuk yaitu
Desa Babakan.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2006, sgta hasil pengukuran
ketersediaan air pada sumber mata air Desa Sumgyalk@nsebut merupakan
debit pada bulan Juni, bukanlah debit minimal tamuriHal ini disebabkan oleh
terbatasnya waktu penelitian, sehingga tidak meikinkgn untuk dilakukan
pengukuran debit minimal tahunan. Batasan lain yhggnakan pada penelitian
ini adalah bahwa debit air yang dihasilkan olehavait Clikutuk dan tingkat
pertumbuhan penduduk Desa Sunyalangu dan Desa &alaisebut dianggap
tetap/konstan untuk jangka waktu beberapa tahumldgan. Kriteria desain
sistem air bersih pedesaan yang digunakan dalamlifem ini mengacu pada
Petunjuk Teknik dan Manual Badan Penelitian dangBerbangan Kimpraswil

(2002). Besarnya nilai koefisien kecepatandianggap 1.
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Gambar 1.2 Lokasi Penelitiasumber : Expedia.com
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Gambar 1.3 Peta Desa Sunyalangu, Karanglewas



Gambar 1.4 Sumber Mata Air Desa Sunyalangu

1.3 Identifikasi Masalah
Mata air alami sangatlah memungkinkan untuk dapatadfaatkan
sebagai sumber air bersih pedesaan jika memenuisiygratan kuantitas
(potensi debit) dan kualitas berdasarkan Keputudankes No. 416 Tahun
1990 jika air tersebut digunakan untuk air berdPR Kimpraswil, 2002).

Kualitas dari air tersebut ditentukan berdasarkaalitas fisik (kekeruhan,



warna, rasa, bau, dan suhu) maupun kualitas kirmaiafandungan kimia
organik dan anorganik). Parameter standarisasitésalir ini untuk air minum
dan air bersih, harus sesuai dengan Keputusan Nefésehatan RI No.
416/MENKES/PER/IX/1990. Adapun untuk kuantitas aiditentukan
berdasarkan kecukupan potensi debit minimum tefhaglacana kebutuhan air
bagi masyarakat pedesaaan. Sedangkan pendistrnibaisigecara alami dapat
dilakukan jika memiliki potensi energhéad yang cukup untuk suatu daerah
pelayanan tertentu. Berdasarkan hal tersebut dmatssa dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :

a. Berapa besarkah kuantitas atau potensi debit niatami yang ada di
Desa Sunyalangu Kecamatan Karanglewas, Purwokerto.

b. Apakah kualitas air dari mata air tersebut memestdmdar kualitas air
bersih atau air minum.

c. Seberapa luas daerah pelayanan yang mampu mentpéagknan air
bersih berdasarkan potensi debit yang ada danigraensial fead dari
mata air tersebut.

d. Berapa besar tingkat pelayanan air berdasarkantledou bagi prasarat

individu atau masyarakat untuk kebutuhan hidupreelegak.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari Penelitian ini adalah :

1. Menentukan debit mata air Clikutuk Desa Sunyalarigecamatan
Karanglewas.

2. Mengetahui kualitas air mata air Clikutuk.

3. Merencanakan luas daerah pelayanan yang mampuaudildgrdasarkan
potensi debit yang ada dan potensi energi pote(isald air dari sumber
mata air.

4. Mengetahui besar tingkat pelayanan air yang dikeasil

5. Merencanakan usulan jarigan distribusi air pedesgarg efektif dan

efisien berbasis mata air tersebut.



1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dahacuan bagi
pengelolaan sumberdaya air mata air alami oleh Retale Kabupaten
Banyumas khususnya Pemerintah Desa Sunyalangu leémanKaranglewas

dalam rangka perencanaan sumber air bersih bagamaksit.



